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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi wakaf uang 
dan literasi keuangan syariah terhadap inklusi keuangan syariah pada pengikut 
akun Instagram Badan Wakaf Indonesia (BWI). Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh kesenjangan antara peningkatan literasi keuangan syariah nasional dan 
capaian inklusi keuangan syariah yang masih rendah, sehingga menimbulkan 
pertanyaan mengenai efektivitas literasi digital dalam mendorong pemanfaatan 
layanan keuangan syariah secara nyata. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner daring kepada 120 
responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan 
pendekatan purposive sampling. Data dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 
4.0, mencakup evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural 
(inner model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator valid dan 
reliabel, dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 serta nilai 
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70. Hasil uji hipotesis 

membuktikan bahwa literasi wakaf uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan 
syariah dengan koefisien jalur 0,397 (T-statistics 3,830; p-value 0,000), dan literasi keuangan syariah 
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien jalur 0,521 (T-statistics 5,214; p-value 0,000). Nilai R-
Square sebesar 0,811 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 81,1 persen 
variasi inklusi keuangan syariah. Temuan ini mengonfirmasi bahwa peningkatan literasi wakaf uang dan 
literasi keuangan syariah melalui media sosial dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong perluasan 
inklusi keuangan syariah di kalangan generasi digital. 
Kata Kunci: Literasi Wakaf Uang; Literasi Keuangan Syariah; Inklusi Keuangan Syariah 

 
1. PENDAHULUAN 

Pembangunan kesejahteraan masyarakat tidak hanya bergantung pada aktivitas komersial, tetapi 
juga pada instrumen sosial yang memiliki fungsi redistributif, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 
Wakaf uang (cash waqf) dipandang sebagai instrumen filantropi Islam yang memiliki potensi besar untuk 
mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan. Berbeda dengan wakaf tradisional yang umumnya 
berbentuk tanah atau bangunan, wakaf uang memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi karena dapat 
dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat dengan nominal yang relatif kecil (Hasbulah & Shuib, 2025). 
Dana yang terkumpul selanjutnya dikelola secara produktif dan hasilnya dimanfaatkan untuk kepentingan 
sosial, pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi umat. Kemudahan akses melalui platform 
daring, aplikasi mobile, dan media sosial turut membuka peluang yang lebih besar bagi peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam wakaf uang. 

Tabeil 1. Peirbandingan Indeiks Liteirasi dan Inklusi Keiuangan di Indoneisia Tahun 2022 dan 2024 

No Jeinis Indeiks 2022 (%) 2024 (%) 

1 Liteirasi Keiuangan Nasional 49,68 65,43 

2 Inklusi Keiuangan Nasional 85,10 75,02 

3 Liteirasi Keiuangan Syariah 9,14 39,11 
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4 Inklusi Keiuangan Syariah 12,12 12,88 

Sumbeir: SNLIK 2022 dan 2024 

Berdasarkan perbandingan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022 
dan 2024 pada Tabel 1, literasi keuangan nasional mengalami peningkatan cukup signifikan dari 49,68 
persen menjadi 65,43 persen. Kondisi serupa terjadi pada literasi keuangan syariah yang meningkat tajam 
dari 9,14 persen menjadi 39,11 persen. Namun demikian, peningkatan tersebut tidak diikuti secara 
seimbang oleh inklusi keuangan syariah yang hanya naik tipis dari 12,12 persen menjadi 12,88 persen. 
Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman masyarakat terhadap keuangan syariah 
belum sepenuhnya mendorong peningkatan pemanfaatan layanan keuangan syariah secara nyata 
(Herdayani et al., 2024). Fenomena ini menegaskan bahwa literasi, khususnya literasi wakaf uang dan 
literasi keuangan syariah, masih perlu dioptimalkan agar mampu mendorong inklusi keuangan syariah 
secara lebih efektif.  

Meidia sosial meinjadi salah satu kanal yang beirpeiran peinting dalam meimpeirceipat peinyeibaran 
liteirasi wakaf uang dan keiuangan syariah keipada masyarakat, khususnya geineirasi muda yang aktif dalam 
eikosisteim digital. Badan Wakaf Indoneisia (BWI) meilalui akun Instagram reisminya seicara aktif 
meinyeibarkan kontein eidukatif meingeinai wakaf uang, seihingga beirpoteinsi meinjangkau khalayak yang leibih 
luas dibandingkan eidukasi konveinsional. Digitalisasi turut meimbuka peiluang baru bagi liteirasi wakaf uang, 
kareina calon wakif dapat meimpeilajari manfaat, proseidur, dan peingeilolaan wakaf uang seibeilum meilakukan 
kontribusi, seikaligus meimungkinkan peimantauan yang leibih transparan teirhadap pe inggunaan dana(Puri 
& Yusuf, 2025). 

Seijumlah peineilitian teirdahulu teilah meingkaji liteirasi wakaf uang dan liteirasi keiuangan syariah 
seicara teirpisah. Afandi dkk. (2022) meineimukan bahwa masyarakat meimiliki peimahaman dasar meingeinai 
wakaf, teitapi peingeitahuan meingeinai wakaf uang dan meikanismei peingeilolaannya masih teirbatas. Abdillah 
dkk. (2025) meinambahkan bahwa kampanyei sosial dan digitalisasi mampu meiningkatkan peimahaman 
wakaf, namun peineilitian te irseibut leibih meineikankan eidukasi formal dan beilum banyak meinyoroti peiran 
platform digital seipeirti Instagram. Di sisi lain, kajian meingeinai liteirasi keiuangan syariah umumnya masih 
beirsifat umum dan beilum seicara speisifik meinghubungkannya deingan wakaf uang maupun kanal meidia 
sosial teirteintu (Eidi eit al., 2024; Lubis, 2023). Keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap) inilah yang meindasari 
peineilitian ini, yaitu meinggabungkan dua dimeinsi liteirasi wakaf uang dan liteirasi keiuangan syariah deingan 
meidia sosial seibagai obje ik studi, seihingga diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi baru meingeinai 
eifeiktivitas liteirasi digital dalam meindorong inklusi keiuangan syariah (Putra eit al., 2022). 

Keiseinjangan liteirasi dan inklusi keiuangan syariah juga tampak dari peirbeidaan wilayah dan tingkat 
peindidikan masyarakat. Data SNLIK 2024 meinunjukkan bahwa masyarakat di wilayah peirkotaan meimiliki 
tingkat liteirasi keiuangan seibeisar 69,71 peirsein dan inklusi keiuangan seibeisar 78,41 peirsein, leibih tinggi 
dibandingkan masyarakat di wilayah peirdeisaan yang masing-masing hanya seibeisar 59,25 peirsein dan 70,13 
peirsein. Pola seirupa juga teirlihat pada tingkat peindidikan, kareina keilompok masyarakat deingan peindidikan 
peirguruan tinggi meimiliki liteirasi dan inklusi keiuangan yang jauh leibih tinggi dibandingkan keilompok yang 
tidak meineimpuh peindidikan formal (Eidi eit al., 2024). Keiseinjangan beirbasis wilayah dan peindidikan ini 
meineigaskan peintingnya kanal eidukasi yang mampu meinjangkau keilompok masyarakat seicara leibih 
meirata, salah satunya meilalui meidia sosial yang reilatif tidak dibatasi oleih jarak geiografis maupun latar 
beilakang peindidikan formal. 

Beibeirapa leimbaga peingeilola wakaf di Indoneisia teilah mulai meimanfaatkan digitalisasi untuk 
meimpeirluas jangkauan lite irasi dan peinghimpunan wakaf uang.Adinugraha dkk. (2024) meineimukan bahwa 
transformasi digital dalam peingeilolaan wakaf uang di Indoneisia mampu meiningkatkan eifisieinsi 
peinghimpunan dan transparansi peingeilolaan dana.Seitiawan (2025) juga meineigaskan bahwa digitalisasi 
beirpeiran peinting dalam optimalisasi peingeilolaan wakaf tunai, teirmasuk meilalui peimanfaatan meidia sosial 
seibagai sarana promosi dan eidukasi. Meiskipun deimikian, peineilitian-peineilitian teirseibut beilum banyak 
meinghubungkan seicara langsung antara inteinsitas paparan liteirasi digital deingan tingkat inklusi keiuangan 
syariah pada leiveil individu, seihingga meinjadi salah satu ceilah yang coba dijawab meilalui peineilitian ini. 

Peimilihan Instagram seibagai objeik peineilitian didasarkan pada karakteiristik platform teirseibut yang 
banyak digunakan oleih ge ineirasi muda untuk meingakseis informasi, teirmasuk informasi keiuangan dan 
filantropi Islam.Sutisna dkk. (2024) meineimukan bahwa kontein meidia sosial beirpeingaruh teirhadap liteirasi 
wakaf uang dan minat geineirasi Z untuk meimbayar wakaf uang, yang meingindikasikan bahwa platform 
visual seipeirti Instagram meimiliki daya tarik teirseindiri dalam meinyampaikan peisan eidukasi filantropi 
seicara ringkas dan mudah diceirna. Karakteiristik kontein Instagram yang meingandalkan visual, infografis, 
dan videio singkat dinilai leibih eifeiktif dalam meinjangkau geineirasi muda dibandingkan meidia eidukasi 
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konveinsional, seihingga me injadikan akun Instagram Badan Wakaf Indoneisia seibagai objeik yang reileivan 
untuk meingkaji hubungan antara liteirasi digital dan inklusi keiuangan syariah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi wakaf 
uang dan literasi keuangan syariah terhadap inklusi keuangan syariah pada pengikut akun Instagram Badan 
Wakaf Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi 
pengembangan kajian literasi keuangan syariah berbasis media sosial, serta kontribusi praktis bagi BWI 
dan lembaga keuangan syariah dalam merancang strategi edukasi digital yang lebih efektif untuk 
mendorong inklusi keuangan syariah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teiori Liteirasi Keiuangan (Financial Liteiracy Theiory) 
Financial Literacy Theory menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman individu 

terhadap konsep serta produk keuangan akan memengaruhi kemampuan mereka dalam mengambil 
keputusan ekonomi yang tepat. Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, 
tetapi juga mencakup pemahaman mengenai pengelolaan pendapatan, tabungan, investasi, pembiayaan, 
manajemen risiko, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Teori ini berkembang menjadi literasi 
keuangan syariah (Islamic financial literacy), yaitu pemahaman individu terhadap produk dan prinsip 
keuangan yang sesuai syariat Islam, termasuk pemahaman mengenai larangan riba, gharar, dan maisir, 
serta konsep bagi hasil, zakat, dan wakaf (Aulia Artha & Adi Wibowo, 2023). Semakin tinggi literasi 
keuangan seseorang, semakin besar kemungkinan individu tersebut mengakses dan memanfaatkan 
layanan keuangan secara optimal, sehingga teori ini relevan dijadikan landasan konseptual dalam mengkaji 
hubungan antara literasi wakaf uang dan literasi keuangan syariah dengan inklusi keuangan syariah. 
Menurut Putra dkk. (2022) literasi keuangan terdiri atas tiga indikator utama, yaitu pengetahuan keuangan 
(financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), dan perilaku keuangan (financial behavior). 
Pengetahuan keuangan mencerminkan sejauh mana individu memahami konsep dasar keuangan, sikap 
keuangan mencerminkan cara pandang individu terhadap pengelolaan uang, sedangkan perilaku keuangan 
mencerminkan tindakan nyata individu dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya keuangan yang 
dimiliki. Ketiga indikator tersebut saling berkaitan, karena pengetahuan yang baik idealnya membentuk 
sikap yang positif, dan sikap yang positif pada gilirannya mendorong perilaku keuangan yang sehat dan 
bertanggung jawab. 

Liteirasi Keiuangan Syariah 
Liteirasi keiuangan syariah meirupakan keimampuan individu dalam meimahami, meinilai, seirta 

meingimpleimeintasikan konseip, prinsip, dan produk keiuangan yang beirlandaskan hukum Islam dalam 
keihidupan seihari-hari (Seiptia eit al., 2025). Liteirasi ini meinceirminkan tingkat peingeitahuan, peimahaman, 
keiyakinan, dan keiteirampilan seiseiorang dalam meingambil keiputusan keiuangan beirdasarkan prinsip halal 
dan thayyib(Heirmawan & Seiptiani, 2024). Individu deingan liteirasi keiuangan syariah yang baik mampu 
meimbeidakan transaksi yang dipeirboleihkan dan dilarang, meimahami meikanismei akad seipeirti murabahah, 
mudarabah, musyarakah, dan ijarah, seirta meinyadari risiko dan manfaat produk keiuangan syariah. Prinsip-
prinsip keiuangan syariah beirsumbeir dari Al-Qur'an, Sunnah, dan ijtihad ulama, yang meineikankan nilai 
keibeirkahan, tanggung jawab sosial, dan keiadilan distributif dalam seitiap transaksi (Masruri, 2023). 

Wakaf Uang (Cash Waqf) 
Wakaf uang meirupakan harta likuid yang dapat beirupa uang tunai atau instrumein keiuangan, yang 

meimungkinkan peingeilolaan leibih fleiksibeil dan adaptif dibandingkan wakaf tradisional yang umumnya 
beirbeintuk aseit fisik. Wakaf uang meimungkinkan dana diinveistasikan pada instrumein produktif seipeirti 
sukuk, deiposito syariah, atau proyeik sosial-eikonomi, seihingga meinghasilkan manfaat yang beirkeilanjutan 
dan dapat dipeirluas cakupannya (Asy’ariei eit al., 2024). Badan Wakaf Indoneisia dan leimbaga wakaf lainnya 
beirtugas meingeilola dana wakaf uang deingan meimpeirhatikan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 
keisyariahan, mulai dari peineirimaan wakaf, peindistribusian dana kei program produktif, hingga monitoring 
dan eivaluasi peimanfaatannya. 

Liteirasi wakaf uang seicara khusus meincakup tiga aspeik utama, yaitu peingeitahuan meingeinai deifinisi 
dan dasar hukum wakaf uang, peimahaman meingeinai meikanismei peinghimpunan dan peingeilolaan dana, 
seirta keisadaran meingeinai manfaat sosial-eikonomi yang dihasilkan dari wakaf uang produktif (Waldeilmi & 
Fatkhurahman, 2025). Reindahnya liteirasi pada salah satu aspeik teirseibut dapat meinimbulkan keiraguan 
masyarakat untuk beirpartisipasi, misalnya keiraguan meingeinai keihalalan skeima peingeilolaan atau 
keikhawatiran teirhadap transparansi peinyaluran dana. Oleih kareina itu, eidukasi yang kompreiheinsif 
meingeinai wakaf uang, teirmasuk meilalui meidia sosial, meinjadi kunci untuk meingurangi keiraguan teirseibut 
dan meindorong partisipasi yang leibih luas (Masruri, 2023). 

Inklusi Keiuangan Syariah 
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Inklusi keiuangan meirupakan kondisi keitika seiluruh lapisan masyarakat meimiliki akseis teirhadap 
layanan keiuangan formal yang aman, teirjangkau, dan seisuai keibutuhan meireika, guna meingurangi 
keiseinjangan eikonomi (Zaman & Rakhmawati, 2025). Inklusi keiuangan tidak hanya beirkaitan deingan 
keiteirseidiaan leimbaga keiuangan, teitapi juga meincakup keimudahan akseis, keiteirjangkauan biaya, dan 
keiseisuaian produk deingan keibutuhan masyarakat (Ozili, 2021), teirmasuk keipeimilikan reikeining, akseis 
peimbiayaan, peirlindungan asuransi, dan peimanfaatan layanan peimbayaran digital (Deimirgüç-Kunt eit al., 
2022). Inklusi keiuangan be irkaitan eirat deingan liteirasi keiuangan, kareina akseis yang teirseidia tidak akan 
optimal apabila masyarakat tidak meimiliki peimahaman yang meimadai meingeinai manfaat dan risiko 
produk keiuangan (Aulia Artha & Adi Wibowo, 2023). Dalam kajian akadeimik, inklusi keiuangan umumnya 
dianalisis meilalui dimeinsi akseis, peinggunaan, dan kualitas layanan (Waldeilmi & Fatkhurahman, 2025). 

Inklusi keiuangan be irkaitan eirat deingan liteirasi keiuangan, kareina akseis yang teirseidia tidak akan 
optimal apabila masyarakat tidak meimiliki peimahaman yang meimadai meingeinai manfaat dan risiko 
produk keiuangan (Aulia Artha & Adi Wibowo, 2023). Dalam kajian akadeimik, inklusi keiuangan umumnya 
dianalisis meilalui dimeinsi akseis, peinggunaan, dan kualitas layanan (Waldeilmi & Fatkhurahman, 2025). 
Seicara khusus dalam konte iks keiuangan syariah, inklusi juga meincakup dimeinsi keisyariahan produk, yaitu 
seijauh mana produk yang diakseis masyarakat beinar-beinar meimeinuhi prinsip syariah, seihingga 
masyarakat tidak hanya te irhubung seicara formal deingan leimbaga keiuangan, teitapi juga meimpeiroleih 
manfaat yang beirkah dan beibas dari unsur riba (Mustofah & Rohmayanti, 2025). Keitiga dimeinsi teirseibut 
saling meileingkapi dan meinjadi dasar peingukuran variabeil Inklusi Keiuangan Syariah dalam peineilitian ini. 

Peineilitian Teirdahulu dan Keirangka Peimikiran 
Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan topik peineilitian ini dirangkum pada Tabeil 2. 

Tabeil 2. Ringkasan Peineilitian Teirdahulu 

Peineiliti (Tahun) Fokus Peineilitian Teimuan Utama 

Afandi dkk. (2022) Liteirasi wakaf uang civitas akadeimika 
UII 

Liteirasi wakaf uang masih 
pada tahap dasar; 
peimahaman meikanismei 
teirbatas 

Abdillah dkk.  
(2025) 

Digitalisasi wakaf uang pada Yayasan 
Eidukasi Wakaf 

Digitalisasi meimpeirmudah 
dan meiningkatkan 
inklusivitas filantropi Islam 

Heirdayani dkk. 
(2024) 

Liteirasi wakaf uang geineirasi muda 
IAIN Palangka Raya 

Liteirasi wakaf uang 
beirpeingaruh teirhadap minat 
wakaf geineirasi muda 

Mutiara (2025) Peiran Peigadaian Syariah bagi UMKM di 
Jambi 

Liteirasi dan inklusi keiuangan 
syariah meindukung 
keibeirlangsungan UMKM 

Sutisna dkk. (2024) Kontein meidia sosial dan minat wakaf 
uang Gein Z 

Kontein meidia sosial 
meimeingaruhi liteirasi dan 
minat meimbayar wakaf uang 

Seitiawan (2025) Digitalisasi peingeilolaan wakaf tunai di 
Indoneisia 

Digitalisasi meiningkatkan 
optimalisasi peingeilolaan 
wakaf tunai 

Sumbeir: Diolah dari beirbagai sumbeir, 2026. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi wakaf uang dan literasi keuangan syariah 
umumnya dikaji secara terpisah, atau dihubungkan dengan minat berwakaf semata, belum banyak yang 
menghubungkan keduanya secara simultan dengan inklusi keuangan syariah melalui kanal media sosial 
tertentu. Novelty penelitian ini terletak pada penggabungan dua dimensi literasi tersebut dengan Instagram 
Badan Wakaf Indonesia sebagai objek studi, sehingga diharapkan dapat memperkaya pemahaman 
mengenai efektivitas literasi digital dalam mendorong inklusi keuangan syariah (Putra et al., 2022). 

Merujuk pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini menyusun kerangka pemikiran yang 
menempatkan Literasi Wakaf Uang (X1) dan Literasi Keuangan Syariah (X2) sebagai variabel independen 
yang memengaruhi Inklusi Keuangan Syariah (Y) sebagai variabel dependen, dengan mengacu pada 
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Financial Literacy Theory sebagai landasan konseptual utama (Hasbulah & Shuib, 2025). Secara ringkas, 
kerangka hubungan antarvariabel tersebut digambarkan pada Tabel 3. 

Tabeil 3. Keirangka Hubungan Antarvariabeil Peineilitian 

Variabeil 
Indeipeindein Hubungan yang Diuji Variabeil Deipeindein 

Liteirasi Wakaf 
Uang (X1) 

Peingaruh langsung (H1) Inklusi Keiuangan 
Syariah (Y) 

Liteirasi Keiuangan 
Syariah (X2) 

Peingaruh langsung (H2) Inklusi Keiuangan 
Syariah (Y) 

Sumbeir: Diolah oleih peinulis, 2026. 

Liteirasi wakaf uang meincakup peimahaman individu meingeinai konseip, meikanismei, dan manfaat 
wakaf tunai seibagai instrumein filantropi produktif. Seimakin tinggi liteirasi wakaf uang, seimakin beisar 
keimungkinan masyarakat meimahami dan beirpartisipasi dalam peingeilolaan wakaf untuk meindukung 
peimbangunan eikonomi dan sosial (Heirdayani eit al., 2024). Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoteisis peirtama 
yang diajukan adalah: 
H1: Liteirasi wakaf uang beirpeingaruh teirhadap inklusi keiuangan syariah peingikut Instagram Badan Wakaf 
Indoneisia. 

Liteirasi keiuangan syariah meincakup peingeitahuan meingeinai produk dan instrumein keiuangan 
syariah, seipeirti tabungan, peimbiayaan, asuransi, dan inveistasi seisuai prinsip syariah (Yuttama, 2023). 
Seimakin tinggi liteirasi keiuangan syariah, seimakin eifeiktif individu dalam meimanfaatkan produk keiuangan 
seicara teipat dan optimal (Hasbulah & Shuib, 2025). Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoteisis keidua yang 
diajukan adalah: 
H2: Liteirasi keiuangan syariah beirpeingaruh teirhadap inklusi keiuangan syariah peingikut Instagram Badan 
Wakaf Indoneisia. 

3. MEITODEI 
Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan tujuan meinguji peingaruh Liteirasi Wakaf 

Uang (X1) dan Liteirasi Ke iuangan Syariah (X2) teirhadap Inklusi Keiuangan Syariah (Y) pada peingikut 
Instagram Badan Wakaf Indoneisia (BWI). Peindeikatan kuantitatif dipilih kareina peineilitian ini beirtujuan 
meingukur variabeil seicara numeirik, meinganalisis hubungan antarvariabeil, seirta meinguji hipoteisis seicara 
statistik untuk meimpeirole ih data yang objeiktif, valid, dan dapat digeineiralisasikan (Ardyan eit al., 2023). 
Peineilitian ini teirgolong peineilitian koreilasional (hipoteitik kausal) deingan peindeikatan surveii meilalui 
kueisioneir teirstruktur yang diseibarkan seicara daring meinggunakan Googlei Form ke ipada peingikut akun 
Instagram Badan Wakaf Indoneisia. 

Populasi penelitian ini adalah pengikut akun Instagram Badan Wakaf Indonesia yang aktif 
berinteraksi dengan konten edukatif terkait wakaf uang dan keuangan syariah, yang ditetapkan sebanyak 
1.830 akun berdasarkan data engagement pada periode pengamatan tertentu. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu penentuan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Martono, 2024), meliputi: (1) pengikut 
aktif yang berinteraksi dengan konten edukatif BWI; (2) berusia minimal 17 tahun; (3) bersedia mengisi 
kuesioner secara lengkap; dan (4) memiliki pemahaman dasar mengenai wakaf uang atau keuangan 
syariah. Ukuran sampel minimum dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) 
sebesar 10 persen, yaitu n = N / (1 + N.e²) = 1.830 / (1 + 1.830 × 0,01) = 94,8 atau dibulatkan menjadi 95 
responden, yang juga telah memenuhi syarat kecukupan sampel dalam analisis SEM-PLS, yaitu 5–10 kali 
jumlah indikator dalam model penelitian. Penelitian ini pada akhirnya berhasil menghimpun 120 
responden yang telah memenuhi kriteria tersebut, sehingga jumlah sampel yang digunakan telah 
melampaui batas minimum yang disyaratkan. 

Data yang digunakan teirdiri atas data primeir dan data seikundeir. Data prime ir dipeiroleih meilalui 
peinyeibaran kueisioneir teirtutup beirskala Likeirt 1–5 (sangat tidak seituju – sangat seituju) keipada reispondein, 
seidangkan data seikundeir dipeiroleih dari liteiratur, jurnal, seirta laporan reismi teirkait liteirasi dan inklusi 
keiuangan syariah. Deifinisi opeirasional variabeil peineilitian disajikan pada Tabeil 4. 

Kueisioneir peineilitian disusun dalam tiga bagian utama, yaitu bagian peirtama beirisi peirtanyaan 
peinyaringan dan data deimografi reispondein, bagian keidua beirisi peirnyataan meingeinai indikator Liteirasi 
Wakaf Uang dan Liteirasi Keiuangan Syariah, seirta bagian keitiga beirisi peirnyataan meingeinai indikator 
Inklusi Keiuangan Syariah. Seibeilum diseibarkan seicara luas, kueisioneir teirleibih dahulu diuji cobakan keipada 
seijumlah keicil reispondein untuk meimastikan keijeilasan bahasa dan keiseisuaian iteim peirnyataan, seihingga 
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data yang dikumpulkan pada tahap peingumpulan utama meimiliki kualitas yang meimadai untuk dianalisis 
leibih lanjut meinggunakan SEiM-PLS. 

Peineilitian ini juga meimpeirhatikan aspeik eitika peineilitian, yaitu deingan meinyeirtakan peirnyataan 
peirseitujuan (informeid conseint) pada bagian awal kueisioneir, meinjamin keirahasiaan ideintitas reispondein, 
seirta meimastikan bahwa data yang dipeiroleih hanya digunakan untuk keipeintingan akadeimik. Reispondein 
dibeirikan keibeibasan untuk beirheinti meingisi kueisioneir kapan pun tanpa konseikueinsi apa pun, seihingga 
partisipasi beirsifat sukareila seipeinuhnya. 

Tabeil 4. Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Variabeil Deifinisi Opeirasional Indikator 

Liteirasi Wakaf 
Uang (X1) 

Tingkat peingeitahuan, sikap, dan 
peirilaku individu teirhadap konseip, 
meikanismei, dan manfaat wakaf uang 

Peingeitahuan wakaf uang; sikap 
teirhadap wakaf uang; peirilaku 
partisipasi wakaf uang 

Liteirasi 
Keiuangan 
Syariah (X2) 

Keimampuan individu meimahami, 
meinilai, dan meineirapkan konseip 
seirta produk keiuangan beirlandaskan 
prinsip syariah 

Peingeitahuan produk syariah; 
peimahaman akad; sikap dan 
peirilaku keiuangan syariah 

Inklusi 
Keiuangan 
Syariah (Y) 

Tingkat akseis, peinggunaan, dan 
kualitas layanan keiuangan syariah 
oleih masyarakat 

Akseis layanan; peinggunaan 
layanan; kualitas layanan 
keiuangan syariah 

Sumbeir: Diolah dari Putra eit al., (2022) dan Seiptia Fitri eit al., (2025) 

Seluruh item pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 
skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju), guna memperoleh data interval yang dapat diolah 
menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-
PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis 
hubungan antarvariabel laten secara simultan dan sesuai untuk penelitian dengan jumlah sampel yang tidak 
terlalu besar. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) yang 
mencakup uji validitas konvergen (outer loading > 0,70 dan AVE > 0,50) serta uji reliabilitas (Cronbach's 
Alpha dan Composite Reliability > 0,70), dan evaluasi model struktural (inner model) yang mencakup 
pengujian koefisien jalur, nilai R-Square, serta signifikansi hubungan antarvariabel melalui prosedur 
bootstrapping, dengan kriteria hubungan dinyatakan signifikan apabila T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 
0,05. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini berhasil menghimpun 120 responden yang merupakan pengikut aktif akun Instagram 

Badan Wakaf Indonesia. Data dikumpulkan secara daring melalui Google Form dengan menyertakan 
pertanyaan penyaringan untuk memastikan kesesuaian responden dengan kriteria penelitian. Karakteristik 
responden disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabeil 5. Karakteiristik Reispondein (n = 120) 

Karakteiristik Kateigori Jumlah Peirseint
asei 

Jeinis Keilamin Laki-laki 64 53,3% 

 Peireimpuan 56 46,7% 

Usia 17–20 tahun 13 10,8% 

 21–25 tahun 69 57,5% 

 26–30 tahun 38 31,7% 



Prosiding Seminar Nasional Akuntansi dan Manajemen, Vol. VII, No. xx 2026 7 

 
 

Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Jakarta 
 

Peindidikan Teirakhir SMA/SMK 42 35,0% 

 Diploma/Sarjana 77 64,2% 

 Magisteir 1 0,8% 

Peikeirjaan Mahasiswa 27 22,5% 

 Karyawan 52 43,3% 

 Wirausaha 41 34,2% 

Sumbeir: Data diolah, 2026. 

Beirdasarkan Tabeil 5, mayoritas reispondein beirjeinis keilamin laki-laki (53,3%), beirusia 21–25 tahun 
(57,5%), beirpeindidikan Diploma/Sarjana (64,2%), dan beirprofeisi seibagai karyawan (43,3%). 
Karakteiristik ini meinunjukkan bahwa reispondein peineilitian didominasi oleih geineirasi muda deingan tingkat 
peindidikan yang reilatif tinggi, seijalan deingan Financial Liteiracy Theiory yang meinjeilaskan bahwa tingkat 
peingeitahuan turut meimbeintuk sikap dan peirilaku keiuangan individu (Hasbulah & Shuib, 2025). 

Seibeilum masuk pada tahap peingujian modeil, analisis deiskriptif dilakukan untuk meingeitahui 
keiceindeirungan jawaban re ispondein pada masing-masing variabeil. Hasil analisis deiskriptif meinunjukkan 
bahwa variabeil Liteirasi Wakaf Uang beirada pada kateigori tinggi, yang meingindikasikan bahwa mayoritas 
reispondein teilah meimiliki peimahaman yang baik meingeinai konseip dan manfaat wakaf uang. Variabeil 
Liteirasi Keiuangan Syariah juga beirada pada kateigori tinggi, meinunjukkan peimahaman reispondein yang 
meimadai teirhadap produk dan prinsip keiuangan syariah. Seimeintara itu, variabeil Inklusi Keiuangan Syariah 
beirada pada kateigori seidang meinuju tinggi, yang meingindikasikan bahwa meiskipun peimahaman 
reispondein teirhadap wakaf uang dan keiuangan syariah cukup baik, tingkat peimanfaatan layanan keiuangan 
syariah seicara aktual beilum seipeinuhnya seibanding deingan tingkat peimahaman teirseibut. 

Eivaluasi modeil pe ingukuran (outeir modeil) dilakukan meilalui uji validitas dan reiliabilitas 
meinggunakan SmartPLS 4.0. Hasil peingujian outeir loading pada seiluruh indikator variabeil Liteirasi Wakaf 
Uang (X1), Liteirasi Keiuangan Syariah (X2), dan Inklusi Keiuangan Syariah (Y) meinunjukkan nilai di atas 
0,70, deingan nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) seiluruh variabeil beirada di atas 0,50, seihingga seiluruh 
indikator dinyatakan meimeinuhi kriteiria validitas konveirgein. Uji validitas diskriminan juga meinunjukkan 
bahwa seitiap indikator meimiliki nilai loading factor yang leibih tinggi pada konstruknya seindiri 
dibandingkan cross loading teirhadap konstruk lain, seihingga seitiap variabeil mampu dibeidakan deingan 
baik. Hasil uji reiliabilitas disajikan pada Tabeil 6. 

Tabeil 6. Hasil Uji Reiliabilitas 

Variabeil Cronbach's Alpha Compositei 
Reiliability 

Liteirasi Wakaf Uang (X1) 0,934 0,936 

Liteirasi Keiuangan Syariah 
(X2) 

0,954 0,956 

Inklusi Keiuangan Syariah (Y) 0,882 0,882 

Sumbeir: Data diolah, 2026. 

Beirdasarkan Tabeil 6, seiluruh variabeil meimiliki nilai Cronbach's Alpha dan Compositei Reiliability di 
atas 0,70, seihingga seiluruh konstruk dinyatakan reiliabeil dan meimiliki tingkat konsisteinsi inteirnal yang 
baik. Seilain uji reiliabilitas, eivaluasi validitas diskriminan meinggunakan kriteiria Forneill-Larckeir juga 
meinunjukkan bahwa akar kuadrat AVEi pada seitiap variabeil leibih beisar dibandingkan koreilasi 
antarvariabeil latein, yang beirarti Liteirasi Wakaf Uang, Liteirasi Keiuangan Syariah, dan Inklusi Keiuangan 
Syariah meirupakan tiga konstruk yang seicara eimpiris dapat dibeidakan satu sama lain, bukan meingukur 
konseip yang sama seicara tumpang tindih. Deingan teirpeinuhinya kriteiria validitas dan reiliabilitas seicara 
meinyeiluruh, analisis dapat dilanjutkan kei tahap eivaluasi modeil struktural (inneir modeil) meilalui proseidur 
bootstrapping untuk meinguji signifikansi peingaruh antarvariabeil. 

Tabeil 7. Hasil Uji Hipoteisis (Bootstrapping) dan R-Squarei 
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Hubungan 
Variabeil 

Koeifisiein 
Jalur T-Statistics P-Valueis Keiteirang

an 

X1 → Y 0,397 3,830 0,000 Signifikan 

X2 → Y 0,521 5,214 0,000 Signifikan 

Sumbeir: Data diolah, 2026. R² = 0,811; R² Adjusteid = 0,807. 

Beirdasarkan Tabeil 7, variabeil Liteirasi Wakaf Uang (X1) meimiliki koeifisiein jalur seibeisar 0,397 
deingan nilai T-Statistics 3,830 dan P-Valueis 0,000. Oleih kareina nilai T-Statistics leibih beisar dari 1,96 dan 
P-Valueis leibih keicil dari 0,05, maka H1 diteirima, yang beirarti Liteirasi Wakaf Uang beirpeingaruh positif dan 
signifikan teirhadap Inklusi Keiuangan Syariah. Variabeil Liteirasi Keiuangan Syariah (X2) meimiliki koeifisiein 
jalur seibeisar 0,521 deingan nilai T-Statistics 5,214 dan P-Valueis 0,000, seihingga H2 juga diteirima. Nilai R-
Squarei seibeisar 0,811 meinunjukkan bahwa keidua variabeil indeipeindein mampu meinjeilaskan 81,1 peirsein 
variasi Inklusi Keiuangan Syariah, yang meinurut kriteiria Chin teirgolong pada kate igori kuat (≥ 0,75), 
seidangkan sisanya seibeisar 18,9 peirsein dijeilaskan oleih faktor lain di luar modeil peineilitian ini. 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Literasi Wakaf Uang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Inklusi Keuangan Syariah pada pengikut Instagram Badan Wakaf Indonesia. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman pengikut mengenai konsep, mekanisme, dan manfaat 
wakaf uang, semakin besar pula keterlibatan mereka dalam layanan keuangan syariah. Temuan ini 
konsisten dengan Herdayani dkk. (2024) yang menyatakan bahwa literasi wakaf uang berperan penting 
dalam mendorong minat wakaf pada generasi muda. Temuan ini juga memperkuat hasil Afandi dkk. (2022) 
dan Abdillah dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa edukasi dan kampanye sosial mengenai wakaf uang 
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat, sekaligus melengkapi kajian tersebut dengan 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi wakaf uang melalui media sosial secara empiris juga mendorong 
inklusi keuangan syariah, bukan hanya sebatas peningkatan pengetahuan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Inklusi Keuangan Syariah, dengan pengaruh yang lebih besar dibandingkan Literasi 
Wakaf Uang. Hal ini sejalan dengan Financial Literacy Theory yang menegaskan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman merupakan faktor fundamental yang mendorong perubahan perilaku ekonomi masyaraka. 
Temuan ini juga sejalan dengan Mutiara (2025) yang membuktikan bahwa peningkatan literasi keuangan 
syariah berkontribusi signifikan terhadap inklusi keuangan syariah, termasuk bagi pelaku UMKM. 
Dominannya pengaruh Literasi Keuangan Syariah dibandingkan Literasi Wakaf Uang mengindikasikan 
bahwa pemahaman mengenai prinsip dan produk keuangan syariah secara umum menjadi fondasi yang 
lebih kuat sebelum masyarakat memutuskan untuk berpartisipasi pada instrumen yang lebih spesifik 
seperti wakaf uang. 

Nilai R-Square sebesar 0,811 menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki daya jelas yang 
kuat, namun masih terdapat 18,9 persen variasi Inklusi Keuangan Syariah yang dijelaskan oleh faktor lain 
di luar cakupan penelitian ini, misalnya tingkat kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah, 
kemudahan akses dan infrastruktur digital, dukungan regulasi pemerintah, serta pengaruh lingkungan 
sosial dalam mendorong keputusan berpartisipasi pada layanan keuangan syariah. Media sosial seperti 
Instagram Badan Wakaf Indonesia terbukti berperan sebagai penghubung antara literasi dan inklusi, 
karena informasi yang disebarkan melalui media digital mampu mempercepat penyebaran pengetahuan 
sekaligus mendorong masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan syariah secara langsung. 
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara pemahaman dan praktik, karena sebagian 
responden telah memahami konsep wakaf uang dan keuangan syariah, tetapi belum sepenuhnya aktif 
menggunakan layanan tersebut, sehingga literasi saja belum cukup tanpa disertai dorongan praktis dan 
kemudahan akses yang berkelanjutan. 

Faktor kepercayaan turut menjadi variabel yang relevan untuk dipertimbangkan dalam menjelaskan 
sisa variasi Inklusi Keuangan Syariah, sebagaimana ditemukan oleh Asrori dkk. (2026) bahwa kepercayaan 
memoderasi hubungan antara faktor perilaku terencana dengan keputusan berwakaf uang. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa literasi yang tinggi perlu diiringi dengan kepercayaan terhadap lembaga 
pengelola agar mendorong partisipasi nyata. Rahman & Kadir (2022) juga menemukan bahwa generasi 
muda umumnya memiliki minat yang cukup tinggi terhadap wakaf uang, tetapi keputusan aktualnya masih 
dipengaruhi oleh faktor kemudahan bertransaksi dan kredibilitas lembaga penyelenggara. Sejalan dengan 
itu, Busry (2020) menemukan bahwa niat berkontribusi pada wakaf uang dipengaruhi oleh sikap, norma 
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subjektif, dan kontrol perilaku, yang seluruhnya berakar dari tingkat pemahaman individu terhadap 
manfaat wakaf uang. 

Dari perspektif inklusi keuangan syariah secara lebih luas, temuan penelitian ini juga relevan dengan 
hasil Mustofah & Rohmayanti (2025) yang menyatakan bahwa inovasi produk keuangan syariah menjadi 
salah satu upaya strategis dalam meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia, karena produk yang inovatif 
dan mudah diakses cenderung lebih menarik minat masyarakat yang telah memiliki literasi memadai. 
Mohamed & Redzuan, (2025) melalui analisis bibliometrik juga menegaskan bahwa penelitian mengenai 
inklusi keuangan dan perbankan syariah terus berkembang seiring meningkatnya perhatian akademisi 
terhadap peran literasi digital. Worasutr et al., (2024) turut membuktikan bahwa literasi keuangan syariah 
menjadi pendorong utama inklusi keuangan syariah pada masyarakat minoritas muslim di Thailand bagian 
selatan, yang memperkuat relevansi temuan penelitian ini pada konteks Indonesia sebagai negara 
berpenduduk muslim terbesar di dunia. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperluas penerapan Financial 
Literacy Theory ke dalam konteks wakaf uang sebagai instrumen filantropi Islam, yang selama ini lebih 
banyak dikaji dari perspektif keagamaan dan sosial dibandingkan perspektif literasi keuangan. Dengan 
menggabungkan dua dimensi literasi, yaitu literasi wakaf uang dan literasi keuangan syariah, penelitian ini 
memperkaya kerangka konseptual mengenai faktor pendorong inklusi keuangan syariah, khususnya pada 
konteks media sosial sebagai kanal edukasi. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi Badan 
Wakaf Indonesia dan lembaga keuangan syariah untuk merancang konten edukasi digital yang tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga secara eksplisit mendorong tindak lanjut berupa 
penggunaan layanan keuangan syariah, misalnya melalui tautan langsung menuju platform donasi wakaf 
uang atau produk keuangan syariah pada setiap konten edukatif yang dipublikasikan. 

Implikasi lain yang dapat dipertimbangkan adalah pentingnya integrasi antara konten edukasi di 
media sosial dengan kemudahan transaksi secara langsung. Ketersediaan tautan pembayaran wakaf uang 
atau produk keuangan syariah yang terintegrasi langsung pada unggahan Instagram berpotensi 
memperpendek jarak antara pemahaman (literasi) dan tindakan (inklusi), sehingga masyarakat yang telah 
teredukasi tidak perlu berpindah platform atau mencari informasi tambahan untuk dapat langsung 
berpartisipasi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip kemudahan akses yang menjadi salah satu dimensi 
utama inklusi keuangan, sekaligus memanfaatkan momentum ketertarikan yang muncul saat masyarakat 
sedang aktif mengonsumsi konten edukatif di media sosial. 

5. KEISIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi wakaf uang dan literasi keuangan syariah 

terhadap inklusi keuangan syariah pada pengikut akun Instagram Badan Wakaf Indonesia, dapat 
disimpulkan bahwa Literasi Wakaf Uang berada pada kategori tinggi dan berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap Inklusi Keuangan Syariah, meskipun masih terdapat sebagian responden yang belum 
memahami secara menyeluruh aspek regulasi dan implementasi wakaf uang. Literasi Keuangan Syariah 
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi Keuangan Syariah, bahkan dengan 
kontribusi yang lebih dominan dibandingkan Literasi Wakaf Uang. Secara simultan, kedua variabel 
independen tersebut mampu menjelaskan 81,1 persen variasi Inklusi Keuangan Syariah, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi wakaf uang dan literasi keuangan syariah melalui media sosial 
dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong perluasan inklusi keuangan syariah. Namun demikian, 
masih terdapat kesenjangan antara pemahaman dan penerapan nyata, sehingga diperlukan upaya lanjutan 
untuk mendorong perubahan literasi menjadi perilaku finansial yang inklusif. 

Temuan ini juga menegaskan bahwa media sosial, khususnya Instagram, memiliki potensi besar 
sebagai kanal literasi keuangan syariah yang efektif apabila dikelola dengan strategi konten yang tepat. 
Pengelolaan konten yang konsisten, informatif, dan mudah dipahami oleh berbagai segmen usia dan latar 
belakang pendidikan dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mempersempit kesenjangan 
antara literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia pada masa mendatang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa peningkatan literasi keuangan 
syariah, baik yang bersifat umum maupun yang berkaitan khusus dengan instrumen filantropi seperti 
wakaf uang, merupakan langkah awal yang penting namun tidak berdiri sendiri dalam mendorong inklusi 
keuangan syariah. Sinergi antara edukasi digital yang masif melalui media sosial, kemudahan akses 
transaksi, kepercayaan terhadap lembaga pengelola, serta dukungan regulasi yang memadai perlu 
dibangun secara bersamaan agar tujuan inklusi keuangan syariah yang lebih tinggi dapat tercapai secara 
berkelanjutan. 
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6. KEITEIRBATASAN DAN SARAN PEINEILITIAN SEILANJUTNYA 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan. Bagi Badan Wakaf 

Indonesia dan lembaga keuangan syariah, disarankan untuk meningkatkan edukasi mengenai literasi wakaf 
uang dan keuangan syariah melalui media digital dengan konten yang lebih interaktif, kontekstual, dan 
mudah dipahami agar mampu meningkatkan partisipasi masyarakat. Bagi masyarakat atau pengikut akun 
Instagram Badan Wakaf Indonesia, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dalam 
sistem keuangan syariah, tidak hanya pada aspek pengetahuan tetapi juga melalui penerapan penggunaan 
layanan keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada 
penggunaan teknik purposive sampling yang bersifat non-random serta cakupan objek yang terbatas pada 
satu platform media sosial, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan 
menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi inklusi keuangan syariah, seperti fintech syariah, 
kepercayaan, dan aksesibilitas layanan, serta menggunakan metode penelitian yang lebih mendalam. Selain 
itu, penelitian ini hanya mengukur inklusi keuangan syariah melalui persepsi responden pada satu titik 
waktu (cross-sectional), sehingga belum dapat menggambarkan perubahan literasi dan inklusi keuangan 
syariah dari waktu ke waktu, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal 
atau membandingkan beberapa platform media sosial sekaligus, agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai efektivitas literasi digital dalam mendorong inklusi keuangan syariah pada 
berbagai segmen masyarakat. 

7. UCAPAN TEIRIMA KASIH 
Peinulis meingucapkan teirima kasih keipada Jurusan Akuntansi, Politeiknik Ne igeiri Jakarta, Dosein 

Peimbimbing atas dukungan akadeimik seilama proseis peineilitian, seirta keipada seiluruh reispondein peingikut 
akun Instagram Badan Wakaf Indoneisia yang teilah beirseidia beirpartisipasi dalam peingisian kueisioneir 
peineilitian ini. 
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